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Abstrak:  Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menggunakan 
Metode Diskusi Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Penelitian 
ini untuk memperoleh imformasi tentang apakah dengan menggunakan 
metode diskusi dapat meningkatkan aktiviatas belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dikelas V Sekolah Dasar Negeri 01 
Kuala Mandor B Kab Kubu Raya. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriftif. Penelitian ini dilakukan 
sebanyak dua siklus, hasil penelitian yang diperoleh adalah yang dilakukan 
guru pada siklus I 75,5 %  meningkat menjadi 88 % pada siklus II, 
aktivitas siswa pada siklus I 50,6 % meningkat menjadi 87,5 % pada siklus 
II, hasil belajar siswa pada siklus I 54,5 % meningkat menjadi 60 % pada 
siklus II. Dari data yang diperoleh menunjukan bahwa metode diskusi 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
 
           Kata kunci : Peningkatan Aktivitas, metode diskusi 
 
Abstract: Improved Student Learning Activities Using the Learning 
Discussion Methods of Social Sciences. Study was to obtain imformasi 
about whether to use the discussion method can improve student learning 
aktiviatas teaching Social Studies class V Elementary School District 01 B 
Foreman Kuala Kubu Raya. The research method used in this research is 
descriptive method. The research was carried out by two cycles, the results 
obtained are the teachers in the first cycle increased 75.5% to 88% in the 
second cycle, the activity of the students in the first cycle 50.6% increase 
to 87.5% in the second cycle, the results student learning in the first cycle 
increased 54.5% to 60% in the second cycle. From the data obtained 
indicates that the discussion method can improve student learning 
activities in the teaching of Social Sciences. 
 
Keywords: Increased activity, the method of discussion 
 
 
Kegiatan akan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku pada anak didik 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Perubahan tingkah  laku yang dimaksud 
dapat terjadi apabila dalam proses pembelajaran siswa melakukan aktivitas. 
Aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas fisik, mental dan emosional. 
 Dalam proses pembelajaran guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam 
berpikir maupun dalam berbuat. Menurut Sudjana dalam ( 
http://wayanweb.wordpress.com    “Hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah 
laku sebagai hasil belajar siswa dalam bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris”. 
Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran dengan yang 
dilakukan oleh guru.  Dalam kegiatan pembelajaran tersebut terjadi interaksi 
dengan sunber belajar, siswa dapat membangun pengetahuan secara aktif 
pembelajaran berlansung secara interaktif, infiratif, menyenangkan, menantang 
serta dapat menyenangkan serta dapat memotipasi anak didik sehingga mencapai 
kopetensi yang diharapkan. 
 Kemampuan guru untuk meningkatkan aktivitas belajar dalam setiap mata 
pelajaran terutama pelajaran IPS tidaklah mudah untuk diwujudkan. Dari usaha-
usaha yang harus dicari jalan keluarnya, kemudian tidak lepas dari hasil 
pemantauan saat kegiatan aktivitas belajar di Sekolah Dasar Negeri 01 Kuala 
Mandor B, dimana guru kurang terlihat bersemangat, metode pembelajaran yang 
kurang menantang, suasana terlihat nampak kaku dan siswa kurang terjadi 
interaktif antara siswa dengan guru maupun siswa.  
 Dari latar belakang diatas nampaknya kesenjangan antara harapan dengan 
kenyataan, untuk itu penulis mengharapkan ada perubahan dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dikelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01 Kuala Mandor B Kab Kubu Raya. Berdasarkan tujuan 
umum, maka secara khusus khusus penilitian bertujuan : (1) mendeskripsikan 
penggunaan metode diskusi untuk meningkatkan aktivitas fisik siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Kuala 
Mandor B Kab Kubu Raya. (2) Mendeskripsikan penggunaan metode diskusi 
untuk meningkatkan aktivitas mental siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Kuala Mandor B Kab 
Kubu Raya. (3) Mendeskripsikan penggunaan metode diskusi untuk 
meningkatkan aktivitas emosional siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Kuala Mandor B Kab Kubu Raya.
 
 Aktivitas belajar sebagai suatu proses dalam kegiatan belajar sejalan 
dengan pendapat dibawah ini yang dikemukakan oleh Djamarah (2000:67) 
“Belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak 
didik, sebab kesan yang dapat didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama 
tersimpan dalam benak anak didik. 
 Senada dengan hal diatas Gie dalam Hambali “Keberhasilan siswa dalam 
belajar tergantung aktivitas yang dilakukannya selama proses pembelajaran” 
keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator 
adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. 
 aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran sehrusnya siswalah 
yang aktif, siswa sebagai subjek didik yang merencanakan sendiri yang 
melaksanakan belajar. Aktivitas belajar banyak sekali maka para ahli mengadakan 
klasifikasi atas macam-macam aktivitas menurut Paul D.Dierick(dalam Oamar 
Hamali 2009:172-173) membagi  8 kelompok kegiatan-kegiatan diantara nya: (1) 
kegiatan-kegiatan visual meliputi: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksprimen, demontrasi, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. (2) 
kegiatan-kegiatan lisan (oral) meliputi: mengemukakan suatu fakta atau prinsif, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan intrupsi. (3) kegiatan-kegiatan 
mendengarkan meliputi : mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan suatu 
permainan dan mendengarkan radio. (4) kegiatan-kegiatan menulis meliputi : 
menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, 
membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket. (5) kegiatan-kegiatan 
menggambar meliputi; menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta dan 
pola. (6) kegiatan-kegiatan metrik meliputi : melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, 
menari dan berkebun. (7) kegiatan-kegiatan mental meliputi: merenungkan, 
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat, hubungan-
hubungan dan membuat keputusan. (8) kegiatan-kegiatan emosional meliputi: 
minat, membedakan, tenang, berani dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam 
kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan dan operlap satu sama lain. 
Setiap jenis aktivitas memiliki kadar dan bobot yang yang lebih tinggi, baik 
aktivitas fisik maupun aktivitas mental maupun aktivitas emosional. 
 Indikator yang akan ditngkatkan adalah mengukur keberhasilan siswa pada 
setiap aktivitas yang meliputi 3 macam yaitu (1) aktivitas fisik. (2) aktivitas 
mental. (3) aktivitas emosional. 
 IPS merupakan intigrasi dari berbagai cabang ilmu ilmu sosial seperti : 
sosiologi, sejarah, geografi, politik, hukum dan budaya Trianto (2010:124) 
menurut S.Nasution “IPS adalah sebagai pelajaran yang merupakan fusi atau 
paduan sejumlah ilmu mata pelajaran sosial. Dinyatakan bahwa IPS bagian dari 
kurikulum sekolah yang berhubungan dengan peran manusia dalam masyarakat 
yang terdiri dari: Atas berbagai subjek sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi dan 
psikologi sosial 
 Dari  divinisi diatas IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan di SD yang memuat salah satu  materi geografi, sejarah, sosiologi, 
ekonomi dengan mata pelajaran IPS diharapkan anak dapat menjadi warga negara 
Indonesia yang demokraktis serta bertanggung jawab. 
 Kurikulum KTSP tingkat SD menyatakan bahwa tujuan pembelajaran IPS 
(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungan. (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inkuari, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial. (3) memiliki kometmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. (4) memiliki kemampuan berkomonikasi, bekerjasama dan 
berkompotisi dalam masysarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan 
global. Sejalan dengan tujuan tersebut Waterworth (dalam Hambali (2007:5) 
“bahwa tujuan social studees (IPS) adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi 
warga, tujuan lain dari IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa 
menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan  setiap persoalan yang 
dihadapi.  
 Ruang lingkup pembelajaran IPS secara harfiah dibagi 3 sub bidang yaitu 
geografi, sejarah dan kependudukan. Sedangkan untuk Sekolah Dasar pokok-
pokok materi menurut Tarianto (2000:129) “mengatakan bahwa belajar 
merupakan prilaku manusia atau perubahan kapabilitas yang relatif permanen 
sebagai hasil pengalaman.  
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Alasannya karena metode deskriptif merupakan prosudur pemecah  masalah yang 
menyelidiki dengan menggambarkan keadaan subjek dan objek pendidikan. 
Sebagaimana dalam penelitian ini peneliti ingin mendesdripsikan secara objektif 
peningkatan aktivitas belajar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
dengan menggunakan metode diskusi pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
01 Kuala Mandor B Kab Kubu Raya. 
 Dalam penelitian ini menggunakan melalui penelitian lapangan (field 
reearch) yaitu dengan terjun lansung keobjek penlitian guna memperoleh data 
yang jelas dan representatif. 
 Dalam pelaksanaan tindakan kelas dilaksanakan oleh guru menerapkan 
pembelajaran sehingga terdapat perubahan kearah perbaiakan. Subjek yang 
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 01 Kuala Mandor B Kab Kubu Raya, yang berjumlah 23 orang, dengan 
jumlah siswa laki-laki 9 (sembilan) orang dan siswa perempuan 14 (empat belas) 
orang, 1 (satu) guru. 
 Langkah-langkah tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu, 
(1) membuat lembar observasi  (2) membagi siswa dalam beberapa kelompok (3) 
menyiapkan alat peraga sebagai penunjang dalam kegiatan pembelajaran (4) 
merepleksi serana kegiatan berlansung (5) memberi penilaian 
 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpul data 
yaitu disesuaikan dengan aktivitas siswa sebelum maupun sesudah melakukan 
tindakan. 
 Alat pengumpul data yaitu lembar observasi yang memuat indikator-
indikator yang diamati yang muncul dalam pelaksanaan tindakan, sedangkan data 
yang diamati pada penelitian data yang diperoleh berdasarkan pada sub mengolah 
dari yang pertama hingga yang kedua hingga mengenai data tentang aktivitas 
belajar siswa. Dengan menghitung jumlah siswa yang aktif selama proses 
pembelajaran berlansung, dibagi dengan jumlah siswa yang hadir kemudian 
dikalikan 100 %. 
 Prosedur pelaksanaan penelitian indakan kelas meliputi ; (1) Perencanaan 
tindakan. (2) Pelaksanaan tindakan kelas. (3) observasi dan evaluasi (4) Refleksi 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Siswa kelas V Sekolah Dasar 01 Kuala Mandor B Kab Kubu Raya yang 
mengikuti dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan metode diskusi 
sebanyak 23 (dua puluh tiga) orang dan penelitian dilaksanakan sebanyak dua (2) 
siklus yaitu siklus I dan siklus II  pendataan diambil selama aktivitas belajar 
mengajar berlansung melalui lembar observasi. 
 Siklus I (1) Perencanaan meliputi (a) Penelitian menetapkan pokok 
bahasan tentang masa kejayaan dan peninggalan kerajaan di nusantara, (b) 
Menbuat silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (c) Menyiapakan 
materi  pembelajaran, (d) Menyiapkan topik diskusi.\, (e) Peneliti menyiapkan 
media gambar serta peta, (f) Peneliti menyiapakan alat observasi dan evaluasi 
untuk siswa, (g) Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk menilai aktivitas 
guru dalam mengajar. (2) Pelaksanaan meliputi ; Pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas pada siklus I yaitu pada tanggal 17 september 2012 sebanyak satu kali 
pertemuan (2x35) pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti selaku guru kelas V 
SDN 01Kuala Mandor B Kab Kubu Raya. Pelaksanaan kegiatan adalah sebagai 
berikut, (3) Observasi meliputi ; Observasi yang berlansung siklus I aktivitas 
siswa belum terlihat menunjukan perubahan hal ini dapat dilihat dari hasil berikut 
ini, (a) pada indikator kemampuan guru dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode diskusi hasil penelitian yang diperoleh 75,5 % pada siklus I 
(b) pada indikator aktivitas siswa saat pembelajaran IPS hasil penelitian diperoleh 
52,3 % pada siklus I, (c) pada indikator hasil belajar siswa hasil yang diperoleh 
54,4 % pada siklus I (4) Refleksi meliputi; Dari hasil observasi yang telah 
dilakukan pada siklus I yang dilaksanakan pada tanggal 17 september 2012 dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V SDN 01 Kuala Mandor B 
Kab Kubu Raya. Peneliti dan kolaborator membuat suatu kesepakatan mengenai 
kekurangan dan kelebihan terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 
Kekurangan yang terjadi akan ditindak lanjuti pada siklus berikutnya yaitu siklus 
pada II. 
 Siklus II (1) Perencanaan meliputi, (a) peneliti menetapkan pokok bahasan 
yaitu; tentang masa kejayaan dan peninggalan kerajaan dinusantara, (b) membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang masa kejayaan dan peninggalan 
kerajaan di nusantara, (c) Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan 
seperti gambar peninggal candi dan peta, (d) Menyiapkan topik diskusi.  Peneleti 
menyiapkan 4 lembar gambar candi dan mencari sendiri jawaban berdasarkan 
gambar, (e) Membuat lembar observasi aktivitas berdasarkan siklus II, (f) 
Membuat lembar observasi guru dalam proes belajar mengajar siklus II. (2) 
Pelaksanaan meliputi; Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II 
dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan (2x35 menit) yaitu pada tanggal 20 
september 2012. Dilaksanakan oleh Jaenol selaku guru kelas V SDN 01 Kuala 
Mandor B Kab Kubu Raya. (3) Observasi meliputi ; Observasi yang dilakukan 
selama berlansungnya siklus II aktivitas siswa belum terlihat yang menunjukan 
perubahan hal ini dapat dapat dilihat dari hasil berikut ini; (a) pada aktivitas 
kemampuan guru dalam pembelajaran, hasil penelitian yang diperoleh 75,5 %  
siswa saat pembelajaran IPS hasi penelitian yang telah diperoleh 50,6 % pada 
siklus I meningkat menjadi 87,5 % pada iklus II. (c) Pada indikator hasil belajar 
siswa hasil yang diperoleh 54,5 % pada siklus I meningkat menjadi 60 % pada 
siklus II. (4) Refleksi  meliputi; dari hasil refleksi yang dilakukan antara peneliti 
dengan guru kolaborator pada siklus II yang dilaksanakan 20 september 2012 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V SDN 01 Kuala 
Mandor B Kab Kubu Raya diperoleh kesepakatan sebagai berikut (a) Pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas dapat dihentikan karena hampir seluruh siswa dapat aktif 
dalam proses belajar mengajar berlansung. (b) Metode diskusi dapat 
meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. (c) 
Kelemahan-kelemahan yang timbul dalam siklus I dan II dapat teratasi dengan 
baik. 
 
Pembahasan  
 Penerapan aktivitas guru dalam pembelajaran IPS tentang masa kejayaan 
dan peninggalan  kerajaan di nusantara dengan menggunakan metode diskusi yang 
dilakukan guru 
 Pertemuan pertama siklus I aspek yang diamati ada 24 aspek prosentase 
rata-rata sebesar 70 % ( belum mencapai 100 %). Bearti ada tindakan guru yang 
belum tercapai seperti (a) Masih kurang motivasi yang diberikan oleh guru kepada 
siswanya yang belum aktif dan belum memberikan penghargaan kepada siswa 
yang sudah aktif. (b) Guru masih kurang dalam memberikan bimbingan pada 
siswa dalam kegiatan kelompok. (c) Guru tidak membahas hasil pekerjaan siswa 
dalam pembelajaran IPS dengan metode diskusi. 
 Pertemuan kedua siklus I persentase rata-rata adalah 80 % (belum 
mencapai 100%) bearti masih masih ada tindakan guru yang belum terlaksana 
diantara; (a) Penjelasan guru tentang masa kejayaan dan peninggalan kerajaan 
dinusantara yang kurang dipahami. (b) Guru kurang memberi motivasi dan 
penghargaan kepada siswa. (c) Guru kurang menjelaskan model pembelajaran 
yang akan dilaksanakan pada pertemuan kedua. 
 Aktivitas belajar siswa saat mengikuti pembelajaran pada siklus I 
porsentase rata-rata sebesar 49,1 % dengan jumlah aspek yang diamati 15 
aktivitas yang terdiri dari aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional 
yang meliputi; (1) Aktivitas siswa mencatat dari 23 siswa ada 10 siswa yang 
belum aktif mengikuti pembelajaran IPS. (2) Bersungguh-sungguh menyimak dan 
mendengarkan ketika guru menjelaskan materi pembelajaran IPS dengan metode 
diskusi keaktipan siswa sebanyak 50 %; (3) Keaktipan siswa dalam mengamati 
media sebesar 41 %. (4) Siswa memperhatikan guru saat diberikan intruksi 
sebanyak 45 %. (5) Menyiapkan peralatan pelajaran sebanyak 54%. (6) Siswa 
menjawab dengan tepat sebanyak 42 %. (7) Mengklaripikasi pertanyaan dari guru 
53 % . (8) Siswa yang berdiskusi dengan kelompok 54 %. (9) Siswa yang mampu 
mengerjakan latihan yang disampaikan sebanyak 46 % . (10) Siswa yang berani 
maju kedepan sebanyak 44%. (11) Berantusias dalam pembelajaran sebanyak 47 
%. (12) Saling memberikan pendapat sebanyak 55 %. (13) Aktif bertanya 
sebanyak 56 %. (14) Berani menjawab pertanyaan sebanyak 50 %.  
 Pertemuan kedua siklus I aktivitas siswa persentase 49,1% mencapai 
52,3% ada peningkatan 3,2 %  
  
Penerapan aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus II penerapan metode 
diskusi dalam IPS tentang masa kejayaan dan peninggalan kerajaan dinusantara 
mengalami peningkatan 82,2% melebihi kereteria ketuntasan sekolah yaitu 55 %. 
 Pada hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari rata-rata 52% siklus I 
pada siklus II rata-rata 68% (bearti mencapai ketuntasan 55%). 
 Aktivitas  siswa saat mengikuti pembelajaran IPS dalam penerapan 
metode diskusi dari rata-rata 50,6% siklus I meningkat menjadi rata-rata 77,6 % 
pada siklus II. 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pembelajaran sebelumnya 
penerapan metode diskusi pada siklus I dan II dapat disimpulkan setelah 
dilakukan tindakan hampir seluruh indikator mengalami peningkatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan. (1) Metode diskusi 
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran yaitu siklus I 75,5 
meningkat pada siklus II  88 %. Dari siklus I kesiklus II meningkat 20,8%. (2) 
Metode diskusi dapat meningkatkan  aktivitas siswa saat pembelajaran IPS yaitu 
dari  persentase siklus I 50,6% meningkat menjadi 77,6% pada siklus II dari siklus 
I kesiklus II meningkat 27 %. (3) Metode diskusi dapat meningkatkan  hasil 
belajar siswa yaitu dari porsentase siklus I 54,5% meningkat menjadi 60% pada 
siklus II dari siklus I kesiklus II meningkat 6%. Kegiatan tersebut diatas dilakukan 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dikelas V SDN 01 Kuala 
Mandor B Kab Kubu Raya. 
 
Saran 
 Berdasarkan beberapa kesimpulan penelitian yang telah dikemukan maka 
penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. (1) Dalam kegiatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diharapkan agar guru dapat 
mngembangkan metode diskusi karena metode diskusi adalah cara yang paling 
tepat dalam meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) di Sekolah Dasar kelas V. (2) Guru hendaknya dapat melakukan 
inovasi dalam mengelola pembelajaran dikelas sehingga dapat menarik perhatian 
siswa dalam proses belajar mengajar. (3) Untuk meningkatkan penggunaan 
metode diskusi guru melakukan dengan penuh kesadaran melakukan refleksi diri 
terhadap kegiatan pembelajaran. 
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